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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DIFABEL
NETRA DI KELAS INKLUSI PADA MATERI TRIGONOMETRI

Oleh : Wina Octaviani
NIM : 19104040042

ABSTRAK

Pendidikan inklusi sudah menjadi bagian yang melekat dalam sistem pendidikan di
Indonesia saat ini. Hal ini juga sejalan dengan hak setiap warga negara untuk
mendapat pendidikan yang sama dan layak, tak terkecuali siswa dengan disabilitas
seperti siswa difabel netra. Penelitian in bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa difabel netra di kelas inklusi pada
materi trigonometri, juga mengetahui dan menentukan pada indikator apa siswa
difabel netra dapat memenuhi kemampuan berpikir kreatif matematika. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 4 orang siswa difabel netra dari
kelas X IPS 1 & 2 MAN 2 Sleman. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan meliputi
test dan wawancara dengan teknik analisis berupa reduksi data, analisis, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan adalah lembar test dan
lembar pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh ahli. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 1) kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa difabel netra memiliki rata-rata 39,55% yang memiliki interpretasi kurang
kreatif ; 2) indikator kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah berdasarkan
hasil penelitian adalah indikator kelancaran (fluency) dengan persentase 25% dan
keluwesan (flexibility) dengan persentase 20,8% dikarenakan tingkat kesukaran soal
kedua indikator tersebut lebih tinggi dari lainnya; 3) faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematika siswa difabel netra adalah
rendahnya pemahaman konsep siswa meliputi sulitnya pemahaman soal dan
kesalahan prosedural dan operasional.

Kata Kunci : Kemampuan berpikir kreatif matematika, siswa difabel netra, kelas
inklusi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana
yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan, dimana proses terencana tersebut dapat dilihat dari perencanaan
yang dibuat secara sistematis dan struktural. Sedangkan berkesinambungan dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang terus berkelanjutan hingga dapat memenubhi

tujuan pembelajaran.

Pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur sebuah negara untuk melihat apakah
negara tersebut sudah mampu mensejahterakan rakyatnnya, melindungi dan
memastikan bahwa segala kebutuhan rakyat sudah terpenuhi (Sujatmoko, 2016). Di
Indonesia Sistem Pendidikan Nasional diatur dalam Undang — Undang Dasar 1945
Pasal 31 Ayat 1 tentang Pendidikan disebutkan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan tanpa membedakan asal-usul, status sosial ekonomi
maupun keadaaan fisik. Hal ini juga menjadi dasar terbentuknya pendidikan inklusif

di Indonesia sebagai bentuk penyamarataan warga negara dalam aspek pendidikan.



Di Indonesia pendidikan untuk anak dengan kebutuhan khusus diatur dalam
Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 32. Dengan adanya hal tersebut jelas bahwa pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus ada dan mereka berhak untuk mendapatkan pendidikan yang
sama dengan anak normal lainnya. Berdasarkan data kementrian pendidikan dan
kebudayaan pada tahun 2019 (Ditjen GTK, 2019), anak berkebutuhan khusus yang
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah inklusi terdaftar sebanyak 91 ribu anak
dalam Data Pokok Pendidikan (Dapodik). Namun setelah melalui proses pendataan
kembali oleh Direktur Pembinaan Guru Pendidikan Menengah dan Pendidikan
Khusus (Ditjen GTK) tercatat hanya 3.240 anak yang mendaftar kembali sekolah
inklusi hingga akhir tahun 2019. Berarti pada kenyataannya masih banyak anak

berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan pendidikan yang setara.

Banyak penyebab yang mempengaruhi anak berkebutuhan khusus belum
mendapatkan pelayanan pendidikan yang seharusnya. Faktor sosial, ekonomi dan
geografi merupakan salah banyak dari penyebab hal tersebut. Kesiapan sekolah dan
guru juga menjadi aspek penting dalam menyiapkan pendidikan yang baik untuk
anak berkebutuhan khusus. Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini
adalah dengan disediakannya sekolah inklusi sebagai tempat anak berkebutuhan
khusus memperoleh pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan mereka

(Nureani, 2017).

Sekolah inklusi adalah tempat atau lembaga pendidikan yang menerima siswa
dengan segala kondisinya tanpa memandang karakteristik anak untuk menjadi

bagian dari kelas dan saling membantu dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan



individualnya dapat terpenuhi (Sopandi, 2013). Stainback dalam (Sunardi, 2003)
mengungkapkan bahwa sekolah inklusi menyediakan program pendidikan yang
layak dan sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan dari setiap siswanya agar anak-
anak tersebut berhasil. Di sekolah inklusi, siswa tidak hanya diberikan pelayanan
regular tapi juga pelayanan khusus diluar dari jam pelajaran sekolah dengan tujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri siswa di berbagai

lingkungan.

Sekolah inklusi didukung oleh program pendidikan khusus yang telah dirancang
dengan sedemikian rupa untuk mendukung kegiatan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus secara tepat. Perkembangan terbaru dari model pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus di kelas formal disebut dengan pendidikan inklusi
(Abdullah, 2013). Pendidikan inklusi adalah sebuah sistem layanan pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus agar dapat memperoleh pendidikan yang sama
dengan anak sebayanya di kelas biasa. Secara hakikat pendidikan inklusi tidak hanya
sekedar menempatkan siswa ABK di kelas/sekolah regular saja. Tetapi hal ini
bertujuan untuk memberikan peluang sebesar-besarnya kepada setiap anak untuk
mendapatkan pendidikan yang sama. Juga untuk menumbuhkan nilai-nilai saling
menghargai antar sesama pribadi siswa yang secara tidak langsung akan membentuk

pendidikan karakter bangsa (Mudjito, 2012).

Di Yogyakarta sendiri berdasarkan data dari Dinas Pendidikan pada tahun 2019,
saat ini sudah terdapat 67 sekolah inklusi baik itu negeri maupun swasta yang terdiri
dari 7 TK, 43 Sekolah Dasar (SD), 17 Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 8

Sekolah Menengah Atas dan Sederajat. Dengan adanya data tersebut menunjukkan



bahwa pendidikan inklusi sudah menjadi hal yang umum yang menyatu dengan
kehidupan saat ini. Saat ini sebagian besar sekolah di provinsi Yogyakarta sudah
menerapkan pendidikan inklusi dalam pelaksanannya. Hal ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan yang sama antara anak berkebutuhan khusus dengan anak
normal lainnya untuk dapat bersekolah secara normal. Dari berbagai macam jenis
dan tipe anak berkebutuhan khusus yang ada, salah satu anak berkebutuhan khusus

yang dilayani di sekolah inklusi adalah Siswa difabel netra.

Berdasarkan data WHO ditunjukkan bahwa setidaknya 2,2 miliar orang memiliki
gangguan penglihatan dekat atau jauh, dan 1 milyar atau hampir separuh dari total
global mengalami gangguan penglihatan yang harus ditangani. Di Indonesia sendiri
diketahui bahwa menurut data Kementrian Kesehatan RI jumlah penyandang
disabilitas tunanetra mencapai 1,5 persen keseluruhan penduduk Indonesia, yang
berarti ada pada kisaran jiwa (Ramli, 2023). Siswa difabel netra merupakan salah
satu dari berbagai jenis anak berkebutuhan khusus, dimana seorang siswa difabel
netra adalah seseorang dengan kelainan pada indera penglihatan sehingga
menghambat kegiatan aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari (Atmaja, 2018).
Lebih lanjut, Atmaja (2018) mengungkapkan terdapat tiga kategori siswa difabel
netra berdasarkan kemampuan penglihatannya, yaitu siswa difabel netra ringan
(hanya sedikit gangguan penglihatan dan masih bisa beraktivitas biasa), siswa
difabel netra setengah berat (menggunakan alat bantu), dan siswa difabel netra berat
(sama sekali tidak dapat melihat). Pada kehidupan sehari-hari, siswa difabel netra
memanfaatkan indera lainnya yang masih berfungsi untuk beraktivitas seperti

pendengaran, penciuman, perabaan, dan lainnya. Oleh karenanya, seorang siswa



difabel netra perlu mendapatkan pelayanan khusus terutama di sekolah tanpa

membedakan dengan manusia normal lainnya.

Dalam kegiatan pembelajaran, anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu
pola khusus sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga dalam penyusunan program
pembelajaran hendaknya guru telah mengerti dengan kondisi dari setiap siswanya.
Setiap pembelajaran pasti memiliki tantangan dan kendala tersendiri. Tantangan
yang dimiliki oleh siswa difabel netra selain dari keterbatasan yang dimiliki adalah
ketika mereka mengikuti pembelajaran matematika. Kondisi di lapangan
membuktikan bahwa keterbatasan fisik yag mereka miliki menjadi hambatan dalam
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Anak berkebutuhan khusus pada
umumnya memiliki keterbatasan yang menghambat kegiatan pembelajaran di
sekolah sehingga sering mengalami gangguan yang menyebabkan tidak pernah

berhasil di sekolah (Desiningrum, 2017).

Kesulitan belajar matematika merupakan akibat dari kondisi yang dimiliki siswa
difabel netra. Kendala yang mereka miliki mengakibatkan ketidakberhasilan atau
kurang tercapainya tujuan belajar. Seorang siswa yang memperoleh kegagalan dalam
belajar disebut dengan learning disability (kesulitan belajar) (Nathan dalam (Gufron,
2015). Kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternal. Dimana jika dilihat pada faktor internal, seorang siswa
difabel netra adalah dari kesehatan dan fisik mereka. Faktor internal pun bisa
mencakup bakat minat, motivasi, intelegensi, dan lainnya. Sedangkan faktor
eksternal seorang siswa difabel netra dapat diketahui secara beragam misalnya dari

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Jamal, 2014). Maka dapat



disimpulkan bahwa seorang siswa difabel netra memiliki kesulitan dalam belajar

matematika karena faktor fisik atau kesehatannya.

Seperti yang diketahui, matematika merupakan cabang ilmu atau disiplin ilmu
yang berdiri sendiri. Matematika dibutuhkan oleh berbagai ilmu dikarenakan
merupakan cabang ilmu yang jelas dan tepat untuk menunjang pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Banyak alasan mengapa matematika penting untuk
diajarkan kepada siswa. Dalam kehidupan matematika sudah diajarkan dari siswa
kecil hingga dewasa. Setiap jenjang pendidikan pun memberikan pelajaran
matematika dengan tingkatan materi yang berbeda. Namun, sebagian besar siswa

hingga kini masih beranggapan matematika merupakan pelajaran yang sulit.

Menurut Cockroft dalam (Suryawati, 2012) matematika penting untuk dipelajari
karena selalu digunakan dalam seluruh aspek kehidupan, dimana semua bidang
memerlukan keterampilan matematika. Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar
untuk membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif, juga kemampuan bekerjasama. Matematika adalah ilmu tentang angka,
hubungan antara angka dan metode operasional untuk memecahkan masalah
numerik. Dalam berbagai teori mengenai pembelajaran matematika, Jerome Brunner
dalam (Rukayyah, 2017) mengatakan bahwa belajar matematika merupakan
mengenal konsep dan struktur matematika yang ada dalam materi yang dipelajari
dan mencari hubungan antar konsep dan struktur. Pemahaman konsep dalam
matematika sangat diperlukan karena dengan cara tersebut materi akan mudah

dipahami secara komprehensif.



Pola pemahaman yang akan diberikan kepada siswa haruslah memiliki
keberagaman daya tangkap yang memungkinkan. Anak memiliki daya tangkap dan
pemahaman yang berbeda - beda. Sehingga dalam penyelesaian sebuah masalah pun,
anak memiliki cara dan solusi yang beragam. (Kolovou, 2011) menyatakan bahwa
suatu pemecahan masalah mendorong seseorang untuk dapat memodifikasi strategi
yang sesuai dan menggunakan beberapa teknik yang berbeda. Hal ini sering kita

sebut dengan kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif anak.

Berdasarkan tujuan dan kepentingannya, kemampuan berpikir kreatif perlu untuk
ditumbuhkan dalam diri siswa. Kemampuan berpikir kreatif akan menjadi acuan
suatu bangsa untuk melihat keunggulan dan daya kompetitifnya (Moma, 2015). Hal
ini dikarenakan kemampuan berpikir kreatif akan mempengaruhi seseorang untuk
menciptakan sebuah inovasi baru baik berupa gagasan ataupun karya yang
kontekstual (Noviyana, 2017). Dengan memiliki kemampuan tersebut, siswa akan

lebih mudah menyelesaikan permasalahan matematika yang ada.

Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang dapat mengarahkan seseorang untuk
mengembangkan ide-ide baru, dan kreativitas adalah hasil atau produk dari berpikir
kreatif. Terdapat empat indikator dalam kemampuan berpikir kreatif menurut
(Suripah, 2017) yaitu (a) kelancaran (fluency) merupakan kemampuan siswa dalam
menjawab dan memberikan gagasan, (b) keluwesan (flexibility) merupakan
kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan dengan berbagai cara, ()
originality merupakan kemampuan siswa menyelesaikan persoalan dengan caranya
sendiri, dan (d) elaborasi (elaboration) merupakan kemampuan siswa menyelesaikan

persoalan secara detail.



Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyatukan beberapa elemen dari sebuah konsep matematis dan merangkumnya
menjadi suatu kesatuan yang terstruktur, unik dan baru, juga merancang beragam
solusi untuk menemukan jawaban dari berbagai cara (Brookhart, 2010). Dalam suatu
masalah matematika tidaklah mungkin mengandalkan soal-soal yang biasa diberikan
dengan kemampuan menghafal rumus, konsep dan sebagainya. Oleh karenanya,
penting dalam pembelajaran matematika mengolah dan mengasah kemampuan
berpikir kreatif anak agar dapat dihadapkan dengan permasalahan yang terjadi dalam

kehidupan nyata.

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu komponen kognitif (intelegensi)
yang sangat mempengaruhi daya tangkap siswa terutama dalam memahami
pembelajaran matematika. Kreativitas sebagai produk dari kemampuan berpikir
kreatif dianggap sangat penting dalam pembelajaran matematika. Ervynk dalam
(Fardah, 2012) menyebutkan bahwa kreativitas memiliki peranan penting dalam
berpikir tingkat tinggi sehingga ini akan menjadi langkah awal dalam membangun
teori matematis seseorang. Matematika merupakan salah satu ilmu yang abstrak
sehingga sulit untuk dipahami secara langsung khususnya anak berkebutuhan khusus

seperti difabel netra.

Siswono (Iswanti, 2016) mengungkapkan terdapat tingkatan dalam kemampuan
berpikir kreatif seorang siswa. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) siswa
dibagi menjadi 5 bagian yaitu (1) Tingkat 4 atau sangat kreatif, (2) Tingkat 3 atau
kreatif, (3) Tingkat 2 atau cukup kreatif, (4) Tingkat 1 atau kurang kreatif, dan (5)

Tingkat 0 atau tidak kreatif. Tingkatan tersebut dapat digunakan oleh guru atau



pengajar dalam memberikan pembelajaran kepada siswa agar dapat membentuk
pembelajaran yang tepat dan efisien. Namun kendala yang sering terjadi di lapangan
adalah guru atau pengajar melakukan penyamarataan tingkat berpikir kreatif siswa

dengan harapan siswa dapat mengeksplor secara mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (Apriansyah, 2018) kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di Indonesia tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat presentase yang kurang dari 50%. Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu siswa merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal PISA (Programme for International Student) (Handayani,
2018). Sehingga ketika siswa dihadapkan dengan soal yang non rutin, siswa belum
mampu memberikan solusi dari permasalahan tersebut dikarenakan kemampuan

berpikir kreatif yang dimiliki belum optimal.

Anak berkebutuhan khusus seperti siswa difabel netra dapat memiliki tingkat
berpikir kreatif seperti anak normal lainnya. Jika anak tersebut hanya memiliki
keterbatasan dalam indera penglihatan, maka ia pun memiliki kesempatan yang sama
seperti anak normal lainnya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
matematika yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus tidak dibedakan
dengan siswa normal lainnya. Hanya saja anak berkebutuhan khusus seperti siswa
difabel netra membutuhkan pelayanan yang lebih yaitu dengan adanya guru
pendamping khusus (GPK). MAN 2 Sleman sendiri menerapkan kepada para siswa
untuk terbiasa dengan keberadaan anak siswa difabel netra sehingga mereka dapat

membantu dan membimbing siswa difabel netra selama berada di sekolah.



Berdasarkan hasil observasi pada bulan September hingga November 2022,
setidaknya terdapat 2-3 siswa difabel netra dalam satu kelas di MAN 2 Sleman.
Dalam keikutsertaannya di sekolah, siswa difabel netra dibimbing dan dibantu oleh
guru pendamping khusus yang tergabung dalam lembaga sekolah bernama Unit
Layanan Difabel (ULD). Selain mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah yang
bersifat akademik, siswa difabel netra juga dibentuk karakter dan keahlian lainnya
dalam bidang non akademik seperti tahfidz dan IT difabel. Sehingga dalam hal ini,
siswa difabel netra tidak memiliki hambatan untuk memperoleh keberhasilan yang

sama dengan siswa lainnya.

Siswa difabel netra dilatih untuk bisa menggunakan teknologi dengan baik oleh
sekolah untuk menanggulangi keterbatasan yang dimilikinya. Tidak hanya dilatih
menggunakan braille, mereka juga dilatih menggunakan sistem audio di gadget yang
mereka miliki. Dengan hal ini dapat membantu mereka dalam mengikuti kegitan
pembelajaran matematika di sekolah. Guru dapat mengirim materi yang akan
dipelajari melalui gadget yang mereka miliki. Nantinya materi tersebut akan
terdeteksi sistem audio sehingga siswa difabel netra dapat memahami materi dengan
mendengar audio tersebut. Namun masih banyak kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran tersebut. Siswa difabel netra masih kesulitan memahami materi
matematika yang telah diberikan karena keterbatasan pola pikir kreatif yang dimiliki.
Juga siswa masih sulit membayangkan materi yang diberikan jika hanya berupa teori

saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2019) mengungkapkan bahwa siswa

difabel netra memiliki cara belajar tersendiri dalam pembelajaran matematika.

10



Beberapa hal yang mereka perlukan dalam mengikuti pembelajaran matematika
yaitu penggunaan alat dan media pembelajaran, pemanfaatan indera yang berfungsi,
peran orang lain, dan keterampilan belajar yang efektif bagi siswa difabel netra.
Dilihat dari hal tersebut keterampilan belajar memiliki peranan penting dalam
mendukung kegiatan pembelajaran siswa termasuk siswa difabel netra. Aspek
kognitif merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung keterampilan
belajar siswa. (Palobo, 2015) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran
matematika penting untuk memiliki dan mengembangkan pola berpikir kreatif pada
siswa untuk memudahkan mereka dalam menemukan solusi dari sebuah

permasalahan matematika.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilapangan, siswa mengalami
kesulitan dan kegagalan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Materi
trigonometri merupakan salah satu materi kompleks yang memiliki tingkat kesulitan
cukup tinggi. Siswa diminta untuk dapat mempelajari konsep dasar sudut serta
menemukan nilai akhir dari sebuah sudut yang diminta . Bagi siswa difabel netra
tidaklah mudah dalam memahami hal seperti ini karena mereka diminta untuk
membayangkan dan mengandaikan permasalahan tersebut dengan keterbatasan yang
dimiliki. Terlebih lagi dilihat dari beberapa penelitian bahwasanya dalam materi
trigonometri siswa sering mengalami masalah miskonsepsi berupa pemahaman
konsep mengenai materi tersebut. Siswa merasa sulit untuk menerapkan rumus pada
soal-soal yang belum pernah ditemui dan hanya mengandalkan hafalan rumus yang

diberikan oleh guru saja (Fajri, 2019).
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Dilihat dari hal tersebut maka penting untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa guna melihat apakah rancangan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang dibuat sudah efektif atau belum. Lebih lanjut, di MAN 2
Sleman sendiri belum ada penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa sehingga melihat dari permasalahan yang terjadi di atas penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematika Siswa Difabel Netra Di Kelas Inklusi pada Materi Trigonometri”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut.

. Siswa difabel netra mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran matematika.
Keterbatasan menjadi penghambat siswa difabel netra mengembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya.

Belum adanya penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa difabel netra di MAN 2 Sleman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan penelitian sebagai berikut :
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematika siswa difabel netra di kelas
inklusi pada materi trigonometri ?

. Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
difabel netra di kelas inklusi pada materi trigonometri ?

Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif

matematika siswa difabel netra di kelas inklusi pada materi trigonometri ?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa difabel netra di kelas inklusi pada materi trigonometri.

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa difabel netra di kelas inklusi pada materi
trigonometri.

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa difabel netra di kelas inklusi pada materi
trigonometri

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu membatasi
permasalahan agar lebih focus dan optimal dalam penelitian ini. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

. Kemampuan berpikir kreatif matematika dalam penelitian ini menggunakan empat
kriteria atau inikator kemampuan berpikir kreatif dalam matematika menurut
Munandar (2009) yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keterbaruan
(originality), dan elaborasi (elaboration).

. Anak berkebutuhan khusus yang dijadikan subjek pada penelitian ini yaitu anak
dengan kelainan pada indera penglihatan atau siswa difabel netra.

. Kelas dan sekolah yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas inklusi pada

sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi yaitu MAN 2 Sleman.
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4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Trigonometri.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat praktis dan manfaat
teoritis.

1. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khalayak umum, terutama
bagi guru, siswa dan sekolah. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
berdasarkan tingkatannya terutama pada siswa berkebutuhan khusus seperti siswa
difabel netra. Juga penelitian ini menjadi acuan guru dan sekolah dalam membuat
rancangan perangkat pembelajaran yang tepat untuk siswa termasuk siswa difabel
netra sehingga dapat membuat kelas yang efektif dan efisien bagi semua siswa baik
itu anak berkebutuhan khusus atau normal.

2. Manfaat Teoritis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang kemampuan berpikir kreatif matematika siswa khususnya pada anak
berkebutuhan khusus seperti difabel netra di kelas inkusi pada materi trigonometri.
Juga sebagai pijakan dan referensi pada penelitian — penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada anak

berkebutuhan khusus dan penelitian lanjutan.
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G. Definisi Operasional
Beberapa istilah penting dalam judul penelitian ini perlu diberikan penjelasan agar
tidak terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca
tentang arah dan tujuan yang ingin dicapai. Beberapa istilah penting tersebut adalah:

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa
Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa adalah kemampuan seseorang untuk
memberikan atau menciptakan berbagai ide, gagasan, atau jawaban baru yang unik
dan belum pernah ada secara rinci dan detail dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Dimana kemampuan berpikir kreatif siswa disini merupakan salah satu
proses atau tahap berpikir kreatif siswa yang menekankan pada aspek kelancaran,
keluwesan, keterbaruan dan elaborasi.

2. Siswa Difabel netra
Siswa difabel netra adalah seseorang yang memiliki keterbatasan dalam indera
penglihatannya sehingga membutuhkan alat bantu khusus untuk memudahkannya
dalam kegiatan sehari-hari.Terdapat dua jenis siswa difabel netra yaitu siswa difabel
netra berat atau (blind) dan siswa difabel netra ringan (low vision).

3. Kelas Inklusi
Kelas inklusi merupakan tempat atau wadah belajar siswa dengan kebutuhan khusus
di sebuah sekolah dengan sistem pelayanan pendidikan yang sama untuk dapat
mengasah kemampuan bersama teman sebayanya.

4. Trigonometri
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Trigonometri adalah sebuah ilmu cabang matematika yang mempelajari mengenai
hubungan yang melibatkan panjang dan sudut segitiga. Secara mudah trigonometri

dikaitkan dalam bidang segitiga siku — siku.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa difabel netra dalam menyelesaikan masalah pada materi
trigonometri di MAN 2 Sleman, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan
mengenai kemampuan berpikir kreatif matematika siswa difabel netra dalam

menyelesaikan masalah pada materi trigonometri sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa difabel netra memiliki rata-rata
39,55% yang memiliki interpretasi kurang kreatif. Indikator kelancaran (fluency)
hanya mencapai persentase 25%, indikator keluwesan (flexibility) hanya
mencapai persentase 20,8%, indikator keterbaruan (originality) mencapai
persentase 41,6%, dan indikator elaborasi (elaboration) mencapai persentase
70,8%.

2. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah berdasarkan hasil test
dan wawancara yang telah dilakukan terhadap seluruh subjek terdapat pada
indikator kelancaran dan keluwesan. Dimana pada indikator kelancaran subjek
hanya memberikan jawaban berdasarkan pengetahuannya tanpa memahami
konsep dan soal terlebih dahulu. Pada indikator keluwesan subjek belum mampu
memberikan berbagai gagasan atau ide untuk penyelesaian masalah yang

berbeda dari yang diajarkan oleh guru. Hal ini juga disebabkan karena tingkat
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kesukaran soal pada indikator kelancaran dan keluwesan lebih tinggi
dibandingkan 2 indikator lainnya.

3. Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa difabel netra yaitu rendahnya pemahaman konsep siswa difabel netra pada
materi trigonometri. Hal tersebut juga meliputi sulitnya pemahaman soal dan
terjadinya kesalahan prosedural dan operasional sehingga menyebabkan siswa
difabel netra kesulitan untuk menjawab permasalahan pada tiap soal indikator

berpikir kreatif matematika.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya,
bahwa perlu untuk menggali lebih dalam mengenai rendahnya indikator
kelancaran dan keluwesan pada siswa difabel netra. Peneliti juga dapat melihat
dari pengetahuan dasar matematika siswa difabel netra, apakah sudah tercapai
atau terpenuhi atau belum. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian test
penguasaan materi terlebih dahulu. Karena akan sulit ke depannya jika siswa
difabel netra belum memenuhi tahap pemahaman konsep dan kelancaran
prosedural yang menjadi dasar dalam pembelajaran matematika.

2. Penelitian ini mengharapkan agar dapat menjadi masukan kepada guru, siswa
dan peneliti selanjutnya untuk mencari solusi, atau siswa mulai diberi perhatian

lebih terkait pembelajaran matematika. Dikarenakan ketertinggalan tersebut
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akan menimbulkan miskonsepsi secara berkelanjutan. Guru bisa memulai
dengan mengganti model pembelajaran yang tepat atau pemberian jam tambahan
diluar dari jam pelajaran di sekolah. Juga dapat memenuhi kebutuhan siswa
difabel netra dengan penggunaan media pembelajaran sederhana atau
pemenuhan fasilitas yang memadai dari sekolah.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi penelitian selanjutnya.
Pada penelitian ini masih terbatas dan menggunakan sedikit sampel, sehingga
baiknya penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel lebih besar atau anak

berkebutuhan khusus tipe lainnya.
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